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APLIKASI METODE CAN-ORDER PADA PENGENDALIAN
SISTEM PERSEDIAAN
(Studi Kasus Sistem Persediaan PT. Dharma Kumala Utama
Surabaya)

ABSTRAK

Sebagai distributor perusahaan telekomunikasi suedhasa
memiliki persediaan dalam hal pemenuhan proses epkggn
barang. Penanganan sistem persediaan secara déktfisien akan
memberikan keuntungan untuk perusahaan khususnign diaal
penghematan biaya persediaan. Oleh karena itu dskaipsi ini,
diusulkan metode pengendalian persediaan menggunaisiem
can-order

Kebijakan can-order adalah salah satu kebijakan yang dapat
digunakan pada koordinasi = pemesanan  bersanjaint
replenishment Kebijakan can-order bertujuan untuk melakukan
penghematan pada biaya tetap. Pada kebijekarorderdicarijoint
parameter (s, ¢, S) yang didapatkan dari algoritar@order untuk
masing-masing barang. Dimana s merupakan must-qudiat, c
merupakan can-order point, dan S merupakan max-qodent.
Melalui perhitungan metode can-order ditemukan rpatar S, c, s
yang selanjutnya dihitung total biaya persediaanriyasil dari
perhitungan sistem biaya total persediaan perusakaalah Rp
11.473.625 sedangkan hasil dari biaya persediadodme&an-order
adalah Rp 15.837.250. Biaya total persediaan nietadiode can-
order lebih minimum dibandingkan perusahaan.

Kata kunci : persediaarjpint replenishmentmetodecan-order
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CAN - ORDER APPLICATION METHOD TO
INVENTORY SYSTEM MANAGEMENT

(Case Study Inventory System of PT. Kumala Dharma Utama
Surabaya)

ABSTRACT

As a distributor, telecommunication companies aeduto
have an inventory in terms of compliance with thevgsion of
goods. Inventory handling system in an effectivd afficient way
will provide benefits for companies, especiallyténms of inventory
cost savings. Therefore in this paper, is propoardinventory
method management using can-order system.

Can-order policy is one of policy that can be used
coordination of joint replenishment. Can-order pies aims to make
savings on the fixed cost. In the can-order pabcsearched for joint
parameter (s, ¢, S) that is obtained from the &lgorof can-order
for each item. Where s is must order point, cais-arder point, and
S is max-order point. Through the calculation mdthaf the
parameters can be found further orders calculdiectdtal cost of
inventory. The results of the calculation of cadesrsystem from the
company give a inventory cost is Rp 15.837.250, layr can-order
method give a inventory cost is Rp 11.473.625. mtewy method
from can-order give minimum total cost as compadhe total
cost of the company.

Keywords: inventory, joint replenishment, can-ordethod
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap bentuk perusahaan mempunyai tujung garus dicapai
oleh semua pihak yang ada di dalam perusahaaresPpesetapan
tujuan membutuhkan kemampuan manajemen dalam nodagel
perusahaarinventory atau persediaan merupakan aset yang sangat
penting, baik dilihat dari jumlahnya maupun dililtitlam kegiatan
perusahaan. Persediaan adalah suatu aktiva yangutndlarang-
barang milik perusahaan dengan maksud untuk dgaklm suatu
periode usaha yang normal (Sofjan Assauri, 19%3rsediaan
diadakan apabila keuntungan yang diharapkan darsegdiman
tersebut hendaknya lebih besar daripada biaya-biggag
ditimbulkannya.

Dalam proses pemenuhan persediaan perusdftaatut untuk
dapat menyesuaikan kebutuhan konsumen dengan pensedi
perusahaan. Kebutuh&astomer akanitem yang diinginkan sangat
beragam, selain itu tingkat permintaan darstomerpun berbeda-
beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Ketidakian
demand dari para customer menyebabkan perusahaan sengaja
membuat produk lebih banyak dari jumlah yang akaarioh atau
diminta pada waktu tertentu sehingga timbul peesedi Dalam hal
ini, persediaan bertujuan agar proses produksi teégss berjalan.
Persediaan juga muncul akibat motif ekonomi dalaelakukan
kegiatan produksi atau pengiriman.

PT. Dharma Kumala Utama merupakan sebualsgkaan yang
bergerak di bidang penditribusian barang, yaitwdpk dari flexi.
Sebagai perusahaan yang memiliki banyak pesaing, CPi&rma
Kumala Utama senantiasa memberikan pelayanan yahgik bagi
customer Proses pengendalian persediaan multi-item pada
perusahaan ini merupakan hal yang kompleks. Hatlisebabkan
karena masing-masingem atau komponen memiliki karakteristik
yang berbeda-beda. Pada kenyataannya apabila gresgendalian
persediaan multi-item memperhatikan keterkaitararartem maka
akan terdapat keuntungan yang bisa diperoleh yagnurunkan
biaya pemesanan karena pemesanan dilakukan secsaanan.



Salah satu kebijakan yang dapat digunakaia geoordinasi
pemesanan bersamoift replenishment adalah kebijakancan-
order. Silver (1974) mengatakan bahv® c, sdigunakan pada
pemesanan item secara kontinu, koordinasi sisegstenishment
Tujuan kebijakan ini adalah untuk melakukan pengitamterhadap
biaya tetap. Kelebihan metode E@@n-orderini adalah kebijakan
metode ini memudahkan perusahaan untuk melakukeregaan
barang yang sifatnyeulti item Karena, pada kebijakazan-order
terdapatcan-order point dimanacan-order pointadalah pada titik
ini perusahaan dapat memestem j pada saat posisi inventorinya
berada di titik ¢ untuk ikut dipesan bersamaan dengemesanan
yang dipicu olelitem i

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diaradi atas, maka
pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsidaiah sebagai
berikut:

1. bagaimana merencanakan pengelolaan persediaan pnothik
flexi melalui kebijakarcan-ordef?

2. bagaimana perbandingan dari sistem persediaan unelal
kebijakan can-order dan konsep yang diterapkan oleh
perusahaan?

1.3 Batasan M asalah

Adapun batasan-batasan masalah dalam pamusikripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. lead timepengiriman barang bersifat tetap yaitu 0,25,

2. itemtidak memiliki waktu kadaluarsa,

3. tidak adastockoutmaupun biayatockout

4. data yang digunakan adalah data untuk perode hldanari
2011 sampai dengan bulan Desember 2012, dan

5. biaya penyimpanan yaitu sebesar 0,25%.



1.4 Tujuan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah :
1. merencanakan pengelolaan persediaan untuk procas fl
melalui kebijakarcan-order
2. membandingkan sistem persediaan melalui kebijakan-
order dan konsep yang diterapkan oleh perusahaan.

1.5 Manfaat

Manfaat penulisan skripsi adalah :
1. kebijakan can-order dapat digunakan untuk melakukan
penghematan biaya total persediaan pada perusahaan.
2. kebijakan can-order dapat memberikan perbaikanadken
sistem yang diterapkan di perusahaan.






BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengendalian Persediaan

Persediaan dapat diartikan sebagai penyiamp&arang-barang
yang akan digunakan pada periode yang akan dafamgentara itu,
pengendalian persediaan adalah suatu usaha meaentuigkat
komposisi bahan yang optimal dalam menunjang kelamc dan
efektivitas kegiatan perusahaan (Ristono,2009).

Menurut Rangkuti (2004) pengendalian peesadimerupakan
serangkaian kebijakan yang memonitor tingkat péssed yang
harus dijaga, kapan persediaan harus disediakarbei@pa besar
pesanan yang harus dilakukan.

2.2 Tujuan Per sediaan

Tujuan pengendalian persediaan adalah :

1. untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaanukoers
dengan cepat.

2. untuk menjaga kelancaran proses produksi atau geerggar
perusahaan tidak mengalami kekurangan persediaalg ya
mengakibatkan terhentinya proses produksi.

3. untuk mempertahankan dan meningkatkan penjualda kda
perusahaan.

4. menjaga supaya pembelian secara kecil-kecilan dfpitdari,
karena dapat mengakibatkan ongkos pesan menjadidebar

5. menjaga supaya tidak terjadi penyimpanan secaex-besaran,
karena hal tersebut mengakibatkan biaya menjadn |bbsar
(Ristono,2009).

2.3 Jenis Per sediaan

Setiap jenis persediaan memiliki karaktdrisdan cara
pengolahan yang berbeda. Berdasarkan jenis barasigmd
persediaan, persediaan terdiri dari beberapa jgaiitst;

1. persediaan bahan mentaévw materia), yaitu persediaan barang-
barang yang digunakan dalam proses produksi.



. persediaan komponen-komponen rakitan pur¢hased

parts/componen}s yaitu persediaan barang-barang yang terdiri
dari komponen-komponen yang diperoleh dari perwwaHain
yang secara langsung dapat dirakit menjadi suailigraduksi.
persediaan bahan pembantu atau penolosupplie$, vyaitu
persediaan barang—barang yang diperlukan dalam egpros
produksi, tetapi bukan merupakan bagian dari bajadg

. persediaan barang dalam prosesork in procesg Yyaitu

persediaan barang—barang yang terdapat di tiagpéigian dalam
proses produksi atau yang telah diolah menjadiusbantuk,
tetapi perlu diproses lebih lanjut menjasdi barjaly

persediaan barang jadinished goods yaitu persediaan barang-
barang yang telah selesai diproses dan siap diepada
konsumen (Rangkuti,2004).

2.4Tingkat Persediaan (Inventory Level)

N =

Ada tiga pengertian untuk tingkat persedigeitu:

on hand inventoradalah persediaan yang ada di gudang.
inventory position (posisi persediaan) adalah jumlah dari
persediaan di tangan dan persediaan yang sedaegadip
inventory(persediaan bersih) adalah hand inventorgikurangi
permintaan selanlaad time

2.5 Komponen Biaya Per sediaan

Menurut Ristono (2009), biaya persediaanagirmenjadi empat

macam, yaitu:

1.

3.

6

biaya pembelianpurchased cojt

Biaya pembelian adalah harga per unit apaieia di beli dari
pihak luar, atau biaya produksi per unit apabilapodduksi
dalam perusahaan.

biaya pemesanan atau biaya persiapatefing cost /

set up cogt

Ordering costadalah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan
pemesanan barang lseipplier Biaya pemesanan adalah biaya
yang berasal dari pembelian pesanset (p cogtuntuk suatu
hasil produksi yang diproduksi di dalam perusahaan.

biaya simpandarrying cost/holding cost/storage cpst



Holding costadalah biaya yang dikeluarkan atas investasi dalam
persediaan dan pemeliharaan maupun investasi dsnantuk
menyimpan persediaan. Biaya simpan dapat pula ilkdiart
sebagai semua biaya yang timbul akibat penyimpdsaang
maupun bahan. Sementara ifiiorage costadalah biaya yang
dikeluarkan sehubungan dengan penyimpanan barangldng.

2.6 Model Pengendalian Per sediaan

Berdasarkan variabel-variabel dalam pendemdaersediaan,

dapat dikelompokkan menjadi dua model, yaitu :

1. model deterministik, yaitu model yang variabel-adginya telah
diketahui dengan pasti.

2. model probabilistik, yaitu model yang variabel-a@lnya
mempunyai nilai-nilai yang tidak pasti dan terdapatiabel
yang merupakan variabel acak.

2.7 Pembelian

Pembelian adalah harga yang harus dibaya/k usetiapunit
barang. Terdapat dua macam kemungkinan untuk hbagang.
Kemungkinan pertama adalah harga barang per ung tetap, dan
yang kedua adalah harga barang per unit yang berkbenungkinan
yang terakhir ini dijumpai apabila diberikan potandharga tertentu
untuk jumlah tertentu. Hubungan antara tingkat hatkgngan jumlah
barang yang dibeli adalah semakin besar jumlahngayang dibeli
maka tingkat harga per unit lebih rendah.

Adapun model dari biaya pembelian diberikan dajg@nsamaan
berikut:
C,=C xD;, i€(123,..1) (2.1)
di mana:
Cp = biaya pembelian
Ci = harga peunit barang
Di = jumlah permintaan
(Siswanto,1985).



2.8 Pemesanan

Setiap kali suatu bahan dipesan, perusammmanggung biaya
pemesananofder cos}]. Biaya-biaya pemesanan secara terperinci
meliputi :
pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi,
upah,
biaya telepon,
pengeluaran surat menyurat,
biaya pengepakan dan penimbangan,
biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan,
biaya pengiriman ke gudang, dan
biaya hutang lancar dan sebagainya.

Biaya pemesanan total periode (tahunanyhdamlah pesanan
yang dilakukan setiap periode dikalikan biaya yahgrus
dikeluarkan setiap kali pesan. Dalam kaitannya denfyekuensi
pemesanan, maka sifat biaya total pemesanan adsikth Gambar
2.1 berikut memperlihatkan kurva biaya total pemesa

N O~ WNE

ocC
OC = f(N)
AOC

AN

Gambar 2.1 Biaya Total Pemesanan

Seperti tampak pada Gambar 20C adalah biaya total
pemesanan, makaC = f(N) dan biaya setiap kali pesan= AAO—NC,
karena frekuensi pesanan sangat bergantung padéukah untuk
periode yang akan datang yang dinyatakan dengamimgaan D),
dan banyaknya unit yang dipes&p) (haka frekuensi pemesanannya
adalah :

D (2.2)
N=—
Q



di mana% merupakan biaya setiap kali pesan yang dinyatakan
dengan notasid, maka apabila dikaitkan dengah biaya total
pemesanan akan menjadi:

0C=NxA
oc="2xa
Q (2.3)

Jika periode pesan(t) =% , maka t; =t, = tg = .= ty,
sehingga biaya pemesanan menjadi

A
oc-*4 (2.4)

secara matemati®C = %xA merupakan fungsnhonlinier, yaitu

bila nilai Q semakin kecil, maka biaya total pemesanan akaalsam
besar, dan demikian pula sebaliknya, Kasemakin besar maka
biaya total pemesanan akan turun dengan proserigagentu
berdasarkan bertambahnya ni@i Penurunan ini berlanjut hingga
biaya pemesanan total semakin mendekati nol(@jlaga cenderung
semakin besar. Secara teoritis, jika biaya pemesamadekati nol,
tetapi tidak akan pernah sama dengan nol, haldpatdijelaskan
sebagai berikut:

oc — PA
Q

jika OC = f(Q) dan Q mendekati nol, maka
gn}) OC tidak terdefinisi

di mana:

oC : biaya pesarofder cos}
N : frekuensi pemesanan
A : biaya tiap kali pesan
D . permintaan total.



2.9 Penyimpanan

Setiap barang yang dibeli perusahaan akan disingzdam
tempat penyimpanan atau gudang, selama masa pemam@akan
timbul biaya untuk mempertahankan persediaan dayabiini
dinamakan biaya penyimpanan. Biaya penyimpanan katdding
costterdiri dari beberapa komponen, yaitu :

1. biaya investasi
Uang yang ditanam di dalam persediaan sebenarnya Rpisa
ditanamkan pada alternatif lain yang akan memberi@ndapatan
tertentu. Karena telah terikat dalam persediaanamadsempatan
untuk menanamkannya pada alternatif lain yang mekabe nilai
pendapatan tertentu akan hilang. Pendapatan tertiemt alternatif
yang lain tersebut merupakan biaya yang harus giitarg bila
ditanamkan pada persediaaportunity cost
2. biaya Gudang

Ruangan yang diperlukan untuk menyimpan peasedijuga
memiliki beban biaya yang harus ditanggung olelyeigersediaan.
Beban biaya tersebut wujudnya adalah kesempatak digewakan.
3. biaya kerusakan persediaan

Beberapa macam persediaan atau jenis-jenenterdari barang
yang disimpan seringkali mengalami kerusakan. kaas tersebut
tentu saja mengakibatkan barang tersebut tidakt d#ipakai, baik
sebagian maupun seluruhnya, dan hal itu merupaiian yang
hilang yang harus ditanggung oleh persediaan.
4. biaya asuransi

Apabila barang-barang yang disimpan perlu umlialsuransikan,
maka biaya asuransi harus dimasukkan dalam pemethjsya
penyimpanan.

Biaya penyimpanahdlding cosyt dapat dinyatakan ke dalam 2
cara, yaitu:

1. sebagaH, yaitu prosentase nilai tertentu terhadap nilai

persediaan rata-rata, yai(u(‘)"?—c), dan

2. sebagah dinyatakan dalam unit biaya tertentu untuk suatu
periode waktu tertentu.
Parameteh adalah biaya simpan panit per periode. Dengan
kata lain,
h=CH

10



atau

H_h
- C

di manaC adalah harga satuan persediaan, sedangkadalah
prosentase biaya simpan atas dasar harganya.

Dapat diketahui bahwa parameteH mencerminkan
perbandingan antara biaya simpan per unit per geridengan
harganya. Jadi, informasi mengenai paraméteyang dinyatakan
dalam prosentase, akan memberikan gambaran sarmaparapa
besar proporsi biaya simpan dibandingkan hargarBeranan
penggunaan parameté&lH akan sangat berarti ketika digunakan
untuk membahas modEODQ dengan diskon.

Biaya penyimpanan h¢lding cost akan bertambah secara
proposional sesuai dengan jumlah yang disimpandisosemacam
ini dapat dituangkan ke dalam model matematis selsamtu fungsi
yang linier, dimana biaya penyimpanarf fumlah yang disimpan).

Bila unit yang disimpan 8, rata-rata unit yang disimpan%, maka
biaya penyimpanan £(Q).
HC
Unit (Q)

Gambar 2.2. Hubungan antar a biaya penyimpanan dengan unit
yang di simpan.

2.10 Reorder Point (ROP)

Model EOQ diatas dibuat berdasarkan asuriteass yang
determenistik dimana permintaan maupun pasokanggégn pasti.
Ketidakp-astian dalartead timemasih belum diperhitungkan dalam
model tersebut. Untuk menghindari terjadingtockout karena
ketidak pastianead timemaka harus dilakukan pemesanan kembali
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pada level persediaan tertentu. Waktu pemesanaratersering
diwujudkan dalam bentuk nilaieorder point (ROP). Pada situasi
dimana ada ketidak pastian pasokan maupun permintaarder
point bisa dihitung dengan rumus:

ROP =d x | + safety stock (2.5)
di mana:
d = permintaan rata-rata per hari
| = lead timeper hari

2.11 Safety Stock

Persediaan pengamésafety stock)merupakan penyimpanan
persediaan tambahan dalam jumlah terte8afety stoclberfungsi
untuk melindungi kesalahan dalam memprediksi paaaim selama
lead time Besarnya nilasafety stockergantung pada ketidakpastian
pasokan bisa diwakili dengan standar devilesid time dari
supplier, yaitu waktu antara perusahaan melakukan pemesanan
sampaitem diterima. Sedangkan ketidakpastian permintaankdiwa
dengan standar deviasi besarnya permintaan pevdperiApabila
permintaan selaméad time memiliki nilai standar deviasi sama
dengan nol maka tidak diperlukan adanyafety stockkarena
permintaan per periode maupulead time bersifat konstan.
Perumusan untuk standar devidsad time dan standar deviasi
permintaan per periode adalah:

2.6
Sdl=\/(d2xslz+lxsfl (2.6)

di mana:
Sq1 = Standar deviagead time

d = permintaan rata-rata per hari
| = lead time
S; = standar deviasi permintaan per periode.
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2.12 Variabd-variabel dalam Sistem Per sediaan

1. Leadtime(l)
Tenggang waktu antara saat dilakukannya pemesaeagad
saat tersedianya barang (siap dipakai).
2. Reorder poin(t)
Saat bilamana pemesanan kembali harus dilakukanbagang
yang dipesan datang pada saat yang dibutuhkan.
3. Periode pemesanan (T)
Jangka waktu antara pemesanan sekarang denganap@mes
selanjutnya.
4. Tingkat persediaan rata-rata (m)
Tingkat persediaan satu siklus akibat dari berkymga
persediaan selama kurun waktu.
5. Ukuran Lot pemesanay)
Jumlah persediaan yang diproduksi pada awal pufacguksi.
6. Ukuran Lot Permintaar)
Jumlah permintaan dalam periodelke
7. Joint Order
Pemesanan yang dilakukan satu kali untuk beberaend.

2.13 Economic Order Quantity (EOQ)

Salah satu model sederhana yang bisa dugnnaktuk
menentukan ukuran pesanan yang ekonomis adalah ioodieomic
Order Quantity(EOQ). Model EOQ ini dapat meminimasi biaya
inventory (Tersine, 1994). Model ini mempertimbangkan duayhi
persediaan yaitu biaya pesan dan biaya simpa@av@uoj dan ER,
2005). Biaya pesan merupakan biaya-biaya tetag kaluar setiap
kali pemesanan dilakukan dan tidak tergantung pddaan atau
volume pesanan. Sedangkan biaya simpan adalah yaagaterjadi
akibat perusahaan menyimpan barang selama suatugéertentu.
Bagian terbesar dari biaya simpan biasanya adaiaya bmodal
akibat tertahannya uang dalam bentuk barang yasgringa kira-
kira sama dengamare of return (ROR) dari perusahaan yang
bersangkutan. Disamping biaya modal, biaya simpamga j
diakibatkan oleh biaya gudang , biaya kerusakaayabkeusangan
atau kadaluarsa, pajak, dan asuransi. Secara unaya bimpan
berkisar antara 20% - 35% per tahun dari nilai figsaang disimpan.

13



Untuk mendapatkan perumusan dari model EOQ, digamakodel
dariinventory classiseperti Gambar 2.3

Titik saat pesanan diterima (order point)

Rata-rata
persediaan=

a/?

Tingkat Persediaan

Waktu (t)

g

t=—
D

Gambar 2.3 Model | nventory Classic

Sesuai dengan Gambar (2.3) dapat dilihat baparis vertikal
merupakan tingkat persediaan, kemudian garis harkanewakili
waktu, dimana waktu dipengaruhi oleh kuantitas @) dibagi
dengan permintaarDj. Seiring berjalannya waktu, karena barang-
barang tersebut dipergunakan, maka lambat laun lzddoirang dan
mencapai nol (lihat garis yang miring, garis tetgetmenunjukkan
menipisnya barang persediaan). Dapat dilihat padmlar (2.2)
bahwa rata-rata persedia@vérage inventoly yaitu sebesar jumlah
pesanan drder quantity dibagi dua. Dalam hal ini, pesanan baru
dating setelah pesanan sebelumnya sudah habisap® noljadi
tidak ada barang yang tersise (stockoyt(Siswanto,1985)

Total biaya inventory per tahun dihitung dengan ggemakan
rumus (Tersine, 1994):

Total annual cost = purchase cost + order cost +diog cost
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HQ (2.7)
TC(Q) = PR +?+ ~

di mana:
R = permintaan per tahun (unit)
P = biaya pembeliarp(urchase co3jtperitem
C = biaya pemesangordering cost)perorder
H = PF = biaya penyimpanaing@lding cos}t per unit per tahun
Q = ukuran/ jumlah pemesanan (unit)
F = biaya simpan per tahun (fraksi dari wus).

Untuk mendapatkan biaya pemesanan yang optifEOQ),
gunakan turunan pertama dari total biaya tamin

dTC(Q) H CR
ig 2z ¢ " (2.8)

Maka didapat rumus EOQ pada persamaan:

_ |2CR  |2CR e ord it
= N economic order quantity. (2.9)

Dengan total biaya minimum per tahun adadaperti pada
persamaan:

TC(Q*)=PR+HQ" (2.10)
Model EOQ menggunakan asumsi-asumsi sebagaikub
(Tersme 1994) :
demand rataliketahui, konstan, dan kontinu,
e |ead timediketahui dan konstan,
* seluruhlot size ditambahkan ke inventori dalam waktu yang
bersamaan,
» Tidak diperbolehkan adangéockout
»  Struktur biayagost structurgtetap, dan
* Itemyang digunakan merupakamgle product

15



2.14 Model EOQ Probabilistik

Parameter dari model persediaan probabilistik dad&ripsi ini
adalah permintaan dalead time Model persediaan probabilistik
digunakan apabila salah satu dari parameter atduakga tidak
dapat diketahui dengan pasti tetapi polanya dapgtthkan dengan
distribusi probabilitas.

Suatu hal yang diperhatikan dalam modeladalah adanya
kemungkinanstockout yang timbul karena pemakaian persediaan
bahan baku yang tidak diharapkan atau karena wadberimaan
yang lebih lama datead timeyang diharapkan. Untuk menghindari
stockout perlu diadakan suatu fungsi persediaan pengaméan yai
suatu persediaan tambahan untuk melindungi dan agen]
kemungkinan terjadinystockout(Assauri, 1999).

Dalam model persediaan probabilistik yangjen#i hal pokok
adalah analisis perilaku persediaan seldsaa time Karena pada
kondisi ini,lead timedan permintaan bersifat probabilistik, maka ada
kemungkinan yang terjadi yaitu:

1. tingkat permintaan konstan, namun periode datangmgauk

(lead time berubah, dan
2. lead timetetap, namun permintaan berubah.

2.15 Model Matematika EOQ (Economic Order Quantity)
Single Item

Model persediaan yang paling banyak diguna@aiah model
conomic Order Quantity (EOQptau jumlah pemesanan yang
ekonomis. Model ini membahas mengenai situasi damamgkat
persediaan berkurang selama kurun waktu tertentuddam waktu
tertentu pula, tingkat persediaan akan berakhigaemol. Tujuan
dari model EOQ ini adalah untuk meminimalkan biaya total
persediaan dengan menentukan berapa jumlah basmy harus
dipesan dan kapan akan dilakukan pemesanan kenhtiaiemua
dilakukan agar :

1. investasi berlebihan yang dilakukan didalam peesedidapat
dikurangi, dan

2. kehabisan persediaan yang akan mengakibatkan ioduk
berhenti, kehilangan laba potensial, kerugian kagwod will
dan lain-lain dapat dihindari.
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Secara matematigEOQ dapat ditentukan melalui dua macam
biaya, yaitu:
1. menentukan titik minimum dari fungsi biaya tqialsediaan
2. menentukan titik potong antara fungsi biayaypapanan dengan
fungsi biaya pemesanan total.

2.16 Modd Matematika EOQ (Economic Order Quantity) Multi
Item

Model EOQ multi-item merupakan modelEOQ untuk
pembelian bersamgo{nt purchas¢ beberapa jenistem, dengan
asumsi:

1. tingkat permintaan untuk setiap item bersifat kanstan
diketahui dengan pasiad timguga diketahui dengan pasti

2. lead timesama untuk semutem

3. holding cost harga peunit danordering costuntuk setiaptem
diketahui. Tidak ada perubahan dalam biaya @t (seperti
quantity discountordering costdanholding cost

Model EOQ multi-itemmerupakan pengembangan lanjutan dari
model EOQ single-item Asumsi yang digunakan tidak berbeda
bahkan ditambah lagi dengan dua buah asumsi, yaitu:

1. biaya pesan untuk masing-masing jenis persedidalah sama.
2. biaya penyimpanan yang dinyatakan dalam % dii rata-rata
persediaan adalah sama.

Model matematis untuEOQmulti-itemadalah sebagai berikut:
Biaya Total Persediaan merupakan jumlahan dari abisgtal
pemesanan dan biaya total penyimpanan.

TIC=TOC + THC (2.11)

di manaTOC (Total Ordering Costnerupakan perkalian antara
biaya setiap kali pesam\) dengan frekuensi pemesandy).(Pada
kasusmulti item Maka frekuensi Pemesanan dihitung untuk setiap
item, dapat ditulis sebagai:
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;%A Y A;gf' (2.12)

Di lain pihak, THC (total Holding Cost) atau biaya
penyimpanan pada kasusulti-item Harga barang dan jumlah
barang untuk masing-masiitgm yang tidak sama, maka persamaan
(2.13) dapat dinyatakan sebagai:

>ty @13

i=1 i=1
Sehingga diperoleh TIC (Total Inventory Cost) EOQ Multi

Iltent

dTIC

—AY" + HY™, lecl =0 (2.14)

Dari formulasi TIC, kemudian diturunkan terhada@i, i=
1,2,3,..., ndan di-samadengan-kan nol untuk memperoleh Kaanti
unit optimal yang dipesan, sehingga diperoleh :

dTiC _ 0
aQ

dTIC—AZn QL+H2n Q;. CL:O

A—+ H

Jue A\l S
dQ Q; 2

Untuk mengetahui bahwa fungBIC benar-benar fungsi yang minimum,
maka perlu untuk dilakukan pengecekan dengan mekanufungsiTIC
dua kali dan melihat apakah lebih besar atau Ikbdil dari nol, apabila
lebih kecil dari nol maka funggdilC maksimum, dan apabila sebaliknya,
maka fungsiTIC minimum. Sehingga diperoleh :
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aric __ Dy, G,
dQ Q; 2
d?TIC _ AD;
——— = — >0
dQ; Q;

Karena turunan ke dua funggiC lebih besar dari nol, hal ini dapat
dilihat dari nilaiA, Di, dan nilaiQi yang selalu positif, sehingga hasilnya
selalu positif maka fungdilC terbukti minimum

Untuk mencari nilai kuantitas pemesanan yang opticigunakan
persamaan sebagai berikut :

dric D G,
dQ 04\ [0 (2
o dea TG [ Ing
12 2 12 2
_ [2.D44
Q1= CH
C C
—A—2+H—2=05 A—>=H==
QZ 2 2 2
_[2.D,4
D C
—A—+H—=0=> A—=H—
Qn 2 n 2
2.D,A
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Rumus kuantitas pemesana@l( Q2, ... , Qndapat digeneralisasi
menjadi:
Q; (unit) = Zc'ié;q

dimanan=1,2,......... n (2.15)

Ni atau frekuensi pesanan untuikit ke i adalah :

. D; D;
[N \a & .\ ¥
Q; 2.D;.A
C..H
i = |PiCiH
YT 724

(2.16)
di mana:
Ni = frekuensi pesanan untukit ke-i
D; = tingkat permintaaitemi
C; = biaya pemesanamit ke-i
H = biaya penyimpanan penit per tahun
A = biaya setiap kali pemesanan.

2.17 Joint Replenishment

Menurut Narasimhan (1995), pengisian bersama (joint
replenishment) dapat terjadi ketika suatu perusalask membeli
sejumlah barang dari penjual luar atau memprodigesndiri.
Sekelompok barang termasuk dalam family yang samagkin
perlu pengadaan utama yang umum dan pengadaarukedi setiap
barang. Oleh karena itu, dalam banyak kasus menmkagk untuk
sejumlah barang berbagi biaya tetap yang terkaitgale besar
pengadaan atau pengisian. Misalnya, ketika sebuadiuk segera
dikemas setelah manufaktur menjadi lebih dari sakwran,
penghematan dapat terjadi jika barang-barang difesicbersamaan
dan kemudian dikemas sendiri-sendiri.

Dalam banyak kasus, dengan menggabungkan jumlanaes
dari beberapa barang sebuah perusahaan dapat megiglaik
biaya pengiriman, mendapatkan diskon berdasar \total jumlah
pembelian dalam dolar atau keduanya. Secara umiaya letap
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yang terkait dengan pembelian beberapa barangreadortunggal
merupakan jumlah barang yang dibeli pada setia@naes yang
diberikan. Biaya tetap dapat disamakan dengan bpeyayadaan
utama yang dikeluarkan dalam pembuatan beberapendaengan
pengadaan yang sama. Dalam banyak contoh kapasitasahaan
mungkin terbatas. Dengan mengelompokkan family rgalarang
ini, kapasitas yang berharga tidak akan dihabigiata pengadaan
yang tidak perlu disimpan. Oleh karena itu, perlemutuskan
seberapa banyak dari tiap-tiap barang yang haprediiksi (dibeli)
selama pengadaan yang diberikan (dipesan). Terlepasapakah
seseorang yang menangani pembelian atau situasifakéaur,
variabel keputusan yang harus ditangani serupa:
1. nilai dolar atau kuantitas dari setiap barang ydipgoduksi atau
dipesan selama setiap siklus
2. total nilai dolar atau jumlah semua barang yangodipksi atau
dipesan selama setiap siklus
3. frekuensi dimana barang-barang yang dipesan gpaodiiksi.

218 Kebijakan Can Order

Kebijakan can-order atau S, c¢, ssistem digunakan untuk
memanage (mengelola)item pada pesanan yang kontinu,
dikoordinasikan untuk sisteraplenishment

Kebijakan can-order merupakan salah satu kebijakan yang
terdapat dalam sistem koordinasi pemesarnaint (replenishment
problenm). Kebijakan can-order adalah  kebijakan untuk bisa
melakukan pemesanan apabila sutgm i sudah berada di bawah
tingkat c (tingkat untuk bisa melakukan pemesanan).

Kebijakancan-orderpertama kali diperkenalkan oleh Balintfy,
kebijakan tersebut bisa ditinjau dengan peninjaymarsediaan
kontinu atau dengan peninjauan persediaan periéd#kgendalian
pada sitem ini didasarkan pada parameter $itik, danS dimana
proses dilakukannya pemesanan kettkan i sudah mencapai atau
dibawah titik s (titik must-orde}, danitem lain yaitu item j yang
berada pada titikan-order(c) atau dibawahnya juga diikutsertakan
dalam pemesanan hingga persediaan mencapaiStitikik max-
order).

Tujuan dari penggunaan can-order point adalah kuntu
memperkenankaitem ] pada saat posisnventory berada pada;
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atau dibawahnya, untuk dapat ikut dilakukan pen@sgang dipicu
olehitemi. Hal ini dapat mengeliminasietup costyang timbul di
kemudian hari pada sat¢mj mencapamust orderpoint.
Beberapa asumsi yang digunakan dalam can-ordeemnsist

adalah:
1. Lead timepemesanan konstan dan dalam waktu yang diketahui.
2. Demanddari tiapitem mengikuti distribusi Poisson dengan nilai
demand rate yang dapat berbeda. Distribusi Poissamerupakan
pendekatan pada keadaan sebenarnya dimana hanyapater
permasalahan yang rendah (small customer).

Tahap penyelesaian metockn-orderterdapat lima langkah:
» step 1: penetapan nilai av&(i), c(i),danNTi

S(i) danc(i) merupakan nilai sementara d&yidanc; untukitem

i. Nilai awal daric(i) ditentukan sebagai berikut:

c@ = 0. (2.17)

Sedangkan nilai awal daB(i) ditentukan sebagai ECi}
(Economic Order Quantity dari itemdengan rumus:

S = E0Q() = [FaeT ek (2.18)
l
di mana:
S(i) = nilai sementara dasj
c(i) = nilai sementara dat]
A, = biaya tetap setiap pemesanan (Rupiah)
a; = biaya laintemi yang diikutkan dalam pemesanan (Rupiah)
A; = tingkat permintaaitemi
v; = harga standamititemi (Rupiah)

Kemudian nilaiNT;(expected number bof replenishment triggered by
item i) dapat dicari dengan rumus:

Ai
NT, = ¢ (2.19)
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* step 2: menghitung; danp;
Nilai u;(expected number of orders triggered per year by all
other items in the group of itendapat dihitung dengan rumus:

Wi = Zay jzi NTj (2.20)

Setelah mendapatkan nilaj maka p; dapat dihitung dengan
menggunakan rumus

A
Pi= (Ai+ 1) Hi (2.21)

» step 3: menghitung;
Misalkan ¢ adalah nilai antara 0 dan EOQ(i). Makpected
relevant cost per unit time untuk iteradalah:

EC, (c) = v;1; [f(c) +%]

(2.22)
di mana:
v; = harga standamititemi (Rupiah)
r; = biaya penyimpanatemi (rupiah)
dan
den — . Pil=pi9)
SO = Ny (2.23)
dan
s 2i(a; + Apf) | 2cpitt
v (1-p0) -
24
_ P =p)DA+ I o
(1 - py)?
A; = Tingkat permintaan untutem i
a; = biaya lain-lain item | yang diikutkan dalam empesanan.
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= biaya tetap setiap pemesaitami.
¢ = 0 sampai EOQ (i).
p; = Probabilitas tidak ada shortage per sikieplenishment

untukitem i.
c(i) ditentukan sebagai ¢ apabila meminimasik&h (c).
Proses ini dirumuskan sebagai berikut:

¢ (i) = argmin . EC, (c) (2.25)
di mana
c =0 to EOQ (i)

e step 4: menghitun§(i)
S; = ¢; jika nilai S pada langkah ketiga hasilnya negatif, jika

tidak maka nilaiS; = S(c)
Jika kedua nilaB(i) danc(i) pada iterasi sama dengan nifi)

danc(i) pada iterasi sebelumnya untuk semmaaka lanjut ke
step 5, jika tidak, kembali ke rumus step 1 dimana

S*(@) =S8@),c"(@) =c(i),i=0.

e step 5: menghitun§;, c;, dans;
Ketika tidak ada lagi perubahan pada ré) danc(i), maka
s; dapat ditentukan dengan rumus:

si=argmin, X f(x) = P; (2.26)

denganx =0, 1, 2, ...

Dimana P; merupakanprobabilitas tidak ada shortage per
replenishment cycle untuk item i. f(m)erupakan probabilitas
yang mengikuti distribusi poisson dengammus probability
mass functiorsebagai berikut:

Ayx
f)= ——,x=0,1,2,3,...,01>0 (2.27)

x!
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Demand rated sama dengad;L pada rumus (1). Setelah
diketahui ,S; danc; dihitung dengan menggunakan rumus:

Si=S@)+ s; (2.28)
cg=c()+s; (2.29)

2.19Variabd- Variabe dalam Sistem Can-order

1.

Biaya major 4;)
Biaya major fixed cost untuk setiap pemesanan (Rupiah)
padasupplierk.

Biaya minor §;)
Biaya minor{ine cost) per komponen yang diikutkan dalam
pemesanan (Rupiah).

Lead time (L)
Tenggang waktu antara saat dilakukannya pemesanan
dengan saat tersedianya barang (siap dipakai).

Expected relevant cogkC,)
Nilai harapan yang sesuai dengan harga setiapwaktu
pada komponen

Order-up-to-level S; )
Pemesanan hingga mencapai titik maksimum pemesanan
dari komponen.

Can-Order point(c;)
Pemesanan untuk komponen lain yaitu kompgnen

Must order poinf(s;)
Pemesanan untuk komponieyang harus dipesan.

Standard unit costv;)
Harga per unit komponén
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9. Demand ratg2;)
Tingkat permintaan untuk komponen

10. Expected number of replenishment triggered by iteNT;)
Nilai harapan dari jumlah pemesanan yang dipicuh ole
komponen.

11. Expected number of orders triggered per year byostier
items(u;)
Nilai harapan jumlah pesanan per tahun untuk semua
komponen lain yang diikutkan pada kompomnen

12. Pi
Probabilitas tidak ada shortage per siklus reptenent
untuk komponei.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Pengambilan Data

Data penelitian dalam skripsi ini diambil di k&@arabaya, Jawa
Timur yaitu di PT. Dharma Kumala Utama.

3.2 Deskrips Umum Perusahaan

PT. Dharma Kumala Utama adalah suatu perusahaag yan
bergerak di bidang pendistribusian telekomunikB®girusahaan ini
mendistribusikan produk-produk flexi pada kususny&oduk-
produk yang dipasarkan meliputi modem, hape, vaucherdana
dan FWT. Konsumen dari PT. Dharma Kumala Utama afdal
supplier-supplier yang bergerak di bidang pendigsian barang.
Supplier tersebut berbentuk outlet-outlet yang saralari seluruh
Jawa-Timur.

3.3 Sumber Data

Data yang digunakan pada skripsi ini adalatia tiéstoris mulai
Januari 2010 sampai dengan Desember 2011. Dataygaig
diperoleh merupakan data sekunder dari arsip-aBip. Dharma
Kumala Utama yang sesuai dengan obyek penelitiatan analisis
data, data yang dibutuhkan adalah:

1. Data permintaan produitem)

2. Komponen biaya dalam pengendalian persediaan
3. Data lead time pengiriman

4. Data harga dari produk

3.4 M etode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada peneliiaterdiri dari
dua tahap, yaitu
1. Penelitian langsung di lapangan atau perusatiidah iesearch
Tujuan dari penelitian secara langsung keperusaq@aiah untuk
memperoleh data-data yang mendukung proses panelian
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dapat mengetahui permasalahan yang ada di perusabaara
langsung.

2. Wawancara
Pengumpulan data dengan cara wawancara dapat kdilaku
dengan melakukan komunikasi secara langsung depiek
perusahaan mengenai obyek penelitian.

3. Studi Literatur
Tahapan literatur dapat membantu menyelesaikan gsalahan
perusahaan dengan menggunakan teori-teori yang ada.

4. Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam pengolahan data adalah

menggunakan metodean-ordetr metode ini digunakan untuk

menentukan besar biaya operasional sistem bila gueagan

parameter$, c, 3.

a. Input untuk sistem perhitungan metod=an-order yaitu
tingkat permintaan, biaya mayor, biaya minor, hgrsgaunit
komponen, probabilitas tidak adanya shortdegg time dan
fraksi biaya penyimpanan.

b. Outputuntuk sistentan- orderadalah berupa joint parameter
yaitu titik (S, ¢, s).Join parameter ini yang nantinya akan
menghasilkan total biaya yang lebih rendah dibagidin
dengan total biaya dari metode yang digunakan phas.
Pada metodean-orderini terdapatmultiple-itemdalam satu
supplier yang akan dilakukan pemesanan secarantessa

3.5 Rancangan Pendlitian
Penelitian secara operasional yang dilakukan umbgmbuat
perencanaan dan pengendalian persediaan secatif adiekefisien,
terdiri dari langkah-langkah berikut.
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan mencari peale
timbulnya masalah lalu mencari pemecahan yang tejpat
memperbaiki kekurangan dalam PT. Dharma Kumala dtam
2. Studi Literatur
Studi Literatur dilakukan dengan mempelajari ilmengetahuan
yang berhubungan dengan permasalahan yang terjadik u

mencari solusi yang tepat.
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3. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dilakukan setelah melakukan bteditur
yang berkaitan dengan masalah-masalah dalam PTrmaha
Kumala Utama yang berhasil diidentifikasikan.

4. Pengumpulan Data
Setelah merumuskan masalah, langkah selanjutnydahada
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukani dar
kelompok tani untuk dapat mencari solusi dari pesata@han yang
ada. Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan datg yaeliputi:
a. Data permintaan komponéitem)
b. Komponen biaya dalam pengendalian persediaan
c. Data lead time pengiriman
d. Data harga dari material

5. Pengolahan Data

Dilakukan pengelompokan sampel produk berdasarkan
supplier karena dalam perhitungan dengan metcda-order
diperlukan suatu kelompok material dalam ssupplier Setelah
dilakukan pengelompokan material berdasarkaupplier
selanjutnya dilakukan pengumpulan data. Setelatakuiean
pengumpulan data, dilakukan pengolahan data. Dpéargolahan
data, digunakan bantuamsoftware seperti Ms.Excel untuk
mempermudah dalam melakukan kalkulasi data yangh tel
diperoleh.

Langkah pertama dalam pengolahan data adalahstijibdisi
untuk mengetahui distribusi dari pola pemakaianent secara
keseluruhan. Uji distribusi dilakukan dengan fundgting
distribusi menggunakan bantuasoftware Easyfib. Untuk
pengolahan data selanjutnya, data yang digunakaatachaterial
yang memiliki pola distribusi Poisson berdasarkaasilh uji
distribusi yang telah dilakukan. Hal ini sesuai gemasumsi yang
digunakan dalam metodean-order dimana demand harus
memiliki distribusi Poisson. Setelah itu dilakuk@erhitungan
pengendalian persediaan dengan mengguneéarorder policy
(S,c,s) yang merupakan metode usulan dari pengétg
diharapkan dapat menghasilkan total biaya yanghlebndah
dibandingkan dengan total biaya dari metode ekgsti
perusahaan. Pada metodan-order ini terdapatmultiple item
dalam satusupplier yang akan dilakukan pemesanan secara
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bersamaan. Setelah dilakukan perhitungan metoaieorder
maka dilakukan perbandingan dengan metode yangapkan
oleh perusahaan. Pada penelitian ini, faktor yargdilan
pembanding adalaltotal cost pada masing-masing metode.
Perbandingan ini dilakukan untuk mengetahui apakedtode
yang diusulkan peneliti dapat memberikan hasil yihigh baik
dalam hal biaya sehingga perusahaan dapat mempartgkan
untuk menerapkan metode baru ataukah tetap padalengang
lama. Perbandingan juga diberikan dalam presemngesgeedaan
antar kedua metode.

. Mensimulasikan perencanaan dan pengendaliaadiaas

menggunakasoftwareVBA (visual basic application

. Kesimpulan

Secara ringkas rancangan penelitian dan langkaiepean dapat
dilihat pada Gambar 3.1
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Pemakaian Item

Data berapa banyak pemakaian item yang digunakamae

periode Januari 2010- Desember 2011 dapat dilid@d pampiran 1

4.2 Data Item Distribus Poisson
Dari 50 item yang dipesan oleh PT. Dharma Kumalanmat

hanya 12 item yang berdistribusi poisson. Data yasegunjukkan
item yang berpola distribusi poisson ditunjukkadgaabel 4.2

Tabel 4.2. Tabel Distribusi Poisson

NO ITEM PRODUK | POLA DISTRIBUSI P;&JXI'ZAA&N
1 ZTE-S100 HP POISS (5,0833) 140
2 HAIER-C8989 HP POISS (3,5417) 153
3 | OLIVE-CM200 | MODEM POISS (3,5) 83
4 IVIO-SU 2002 MODEM POISS (2,25) 42
5 | ZTE-S130-PABLO HP POISS (4,8333) 178
6 | ZTE-S100-PABLO HP POISS (2,4583) 61
7 | ZTE-132-PABLO HP POISS (9,9583) 141
8 ZTE-S130 HP POISS (2,25) 125
9 ZTE-X992 HP POISS (1,8333) 58

4.3 Harga Per Unit Item
Biaya Penyimpanan (Holding Cost) pada perusahaaadaiah

sebesar 0,25 %. Data harga per item ditunjukkaa fzadpiran 2.
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4.4 | dentifikasi Berdasarkan Supplier

PT. Dharma Kumala Utama mempunyai beberapa supyaey
berasal dari luarnegeri maupun dalam negeri. Padeapt ini
dilakukan pengelompokaitem berdasarkarsupplier karena dalam
perhitungan can-order diperlukan satu kelompoktem dalam 1
supplierltempada supplier 1 dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4. Tabel Supplier

No Item ke- Item . qua . Ha{ga per Fixed Line

i distribusi item cost Cost
1 2 ZTE-S 100 5,8333 350.000 2.995.000 149.500
2 16 ZTE-S 130 4,8333 259.000 2.995.000 149.500
3 32 ZTE-C335 5,2083 459.000 2.995.000 149.500
4 14 Ivgbgu 2,25 299.000 2.995.000 149.500

4.5 Penggunaan M etode Can-order

Setelah dilakukan identifikasi supplier, selanjangilakukan
perhitungan dengan menggunakan kebijakan can-did¢pertama
yang dilakukan dalam perhitungan metode can-orditn penetapan
nilai awal untuk S(i),c(i),dan NT; yang merupakan suatu nilai
sementara
Nilai awal dari c(i) ditentukan sebagai berikut.

1. ci)=0

2. S(i)=EOQ () = /w

_/2(2.995.000 + 149.500).5,0823
350.000

_[2(2.995.000 + 149.500). 4,8333
Y 259.000
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=10,83

- 2(2.995.000 + 149.500).5,2083
32¢p 459.000

=8,45

14 —

2(2.995.000 + 149.500). 2,25
299.000

=6,88

Kemudian dihitung nilai daiNT; untuk masing-masing item dengan

rumus sebagai berikut.
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Kemudian dihitung nilai dagi; danp; untuk masing-masing item
dengan rumus sebagai berikut.
MUz = NT14+ NT16 + NT3;
=0,45 + 0,62 +0,32
=1,39
M16e = NTp + NTy6 + NT3;
= 0,53+0,62+0,32
=1,47
U3z = NT + NT14 + NT3;
= 0,53+0,45+ 0,32
=13

H1a = NTZ ar NT14_ + NT16
= 0,53+0,45 + 0,62
=1,6

Kemudian dihitung nilai darip; untuk masing-masingtem
menggunakan rumus:

5,0833
P2 = (50833+139) /8
4,8333
P1e = ag333+147) 7
5,2083
P32= G083 11,3 ~ O°

2,25
Pe= Gmrie) - 0

4.5.1 Hasll Dari Step 1-3

Setelah mendapatkan nilai awal d&(i), c(i), dan s(i) lalu
dilanjutkan ke step berikutnya yaitu untuk meneatukiilai dari
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Expected relevant co§EC,). Untuk tabel hasil dari langkah 1 sampai
3 dapat dilihat pada Tabel 4.5.1

Tabel 4.5.1 Hasil step 1-3 untuk iterasi 1

ITEM KE-I 2 16 32 14
v, 350,000 259,000 459,000 299,000
A 5,0833 4,8333 5,2083 2,25
c(i) 0 0 0 0
S(i) = EOQ (i) 9,56 10,83 8,45 6,88
NT, 0,53 0,45 0,62 0,32
1 1,39 1,47 1,3 1,6
P; 0,78 0,77 08 0,59
C 0 0 0 0
s 91,39 117,36 71,36 45,58
S'(0) 9,56 10,83 8,45 6,8
EC, (c) 880.250 733.617,5 1.027.012,5 545.675

4.5.2 Hasil Dari Step 1-3 untuk Iterasi 2-3

Setelah mendapatkan nilai awal d&f(i), c(i), dan s(i) lalu
dilanjutkan ke step berikutnya yaitu untuk meneatuknilai dari
Expected relevant co§EC,). Pada iterasi 2-3 nilai S(i), c(i), dan s(i)

sudah sesuai dengan syarat yang berlaku pada stdptuk tabel
hasil iterasi 2-3 dapat dilihat pada Tabel 4.5.2
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Tabel 4.5.2 Tabel hasil iterasi 2-3

ITEM KE- | 2 16 16 14
v, 350,000| 259,000 259,000 ,0869 299,000
A 50833 | 4,8333 48383 2,
c(i) 0 0 0 0
S(i) = EOQ (i) 10 11 11 7
NT, 0,50833| 0,44 0,44 0,3
1 1,39 1,39 1,39 1,3
P 0,78 0,78 0,78 0.8
© 0 1 0 0
c 91,33 91,19 117,36 17,
5'(0) 10 10 11 7
EC, (c) 880.250 | 733.617,3 7446285395 | 560.625

4.5.3 Joint Parameter Untuk M etode Can-order

Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk langkal##e Untuk
melakukan perhitungan pada langkah ini dibutuhketa-data yaitu:

1. Lead time pengiriman barang adalah sebesar = 0,25

2. p; yang digunakan adalah sebesar 90 %, dimanedalah
probabilitas tidak adashortage per replenishmentuntuk

iteni.

Untuk mencari nilas; = argmin , X f(x) > P;

denganx =0, 1, 2, ...

> Untuk item ke-2
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A L X F(x) 2 f(x) Si
L
140 35 0 0 0
1 2,212 x 1017 2,212 x 1017 1
2 1,54 x 10*° 1,56 x 10*°
3 7,22 x 1020 7,376 x 1020
> Untuk item ke-16
A 1L X F(x) 2 f(x) Si
L
178 | 45 0 0 0
1 6,18 x 1021 6,18 x 1021 1
2 5,5x10%3 5,5x 1023
3 1,59 x 102 1,65 x 102°
> Untuk item ke-32
A 1L X F(x) 2 f(x) Si
L
165 41 0 0 0
1 1,05 x 1020 1,05 x 102° 1
2 8,67 x 1021 8,77 x 1021
3 4,77 x 1023 4,86 x 1023
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> Untuk item ke-14

A AL X F(x) Zf(x) S
42 11 0 0 0
1 6,57 x10° 6,57 x10° 2
2 1,05 x108 6,6 x10°
3 1,32 x107 6,6 x10°

Hasil dari joint parameter untuk metode can-ordéslah sebagai
berikut.

S(i) = S(i) +s;
c(i) =c(i) +s;
ITEM S; C; S;
2 11 1 1
16 12 1 1
32 9 1 1
14 8 2 2
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Tabel 4.5.3 Tabel Hasil Step 4-5

ITEM KE- | 2 16 32 14
v; 350,000 259,000 459,000 299,000
A 5,0833 4,8333 5,2083 2,25
c(i) 0 0 0 0
s(i) = £0Q, (i) 11 12 9 8
NT; 0,46 0,40 0,58 0,32
i 1,26 1,32 1,14 1,44
pi 0,8 0,78 0,82 0,61
C 1 1 1 2
s 116,64 129,96 73,616 53,6
S'(c) 11 12 9 8
EC, (c) 1.006.250 809.375 1.090.125 635.375

4.6 Perbandingan antaratotal cost per usahaan dan total cost

metode Can-order

Total cost perusahaan dihitung mengunakan metode
perhitungan multi item. Model matematis unt@OQ multi-item
adalah sebagai berikut:

Biaya Total Persediaan merupakan jumlahan dariabiatal
pemesanan dan biaya total penyimpanan.

TIC=TOC + THC

di manaTOC (Total Ordering Costinerupakan perkalian antara
biaya setiap kali pesa®\ dengan frekuensi pemesanaf). (Ni atau
frekuensi pesanan untuikit ke i adalah :

Apabila diambil biaya total persediaan dari item-32 yaitu ZTE-
C335 salah satu produk dari HP. Biaya total peéaseduntuk item
ini adalah:

TIC=TOC + THC

41



Dengantotal ordering cost (TOQC)yaitu:

TIC = A.Ni+THC
= 3.144.500 .5 + 114.750
=Rp 15.837.250

Jadi, totalinventory costuntuk item ke-32 yaitu sebesar Rp
15.837.250.

Dalam melakukan perbandingan metode perusahaanameng
metode can-order, yang akan kita cari adalah bdmapar peluang
penghematan yang bisa terjadi melalui metmteordertersebut.

Sebelumnya dilakukan perhitungan metode can-oreéalai rumus:
— A 1
EC, (c) = v;1; [S(c) G 5]

Akan dilakukan perbandingan padi@m ke-32, sehingga hitung
terlebih dahulu totatostpada metodean-order yaitu

Pada item ke-32 diketah8i= 9 dan ¢ = 1, sehingga dapat dihitung
melalui perhitungan berikut.

EC, (c) = (2.995.000. + 459.000. o,2{39)+ 12]

=11.473.625

Jadi, Biaya Total Persediaan untuk kebutuhan peh@mnu
persediaan produk telekomunikasi menggunakan déetan-
order, dapat meminimalkan biaya total persediaan pbasa
sebesar Rp 4.363.625 dibandingkan dengan menggumaktode
yang diterapkan oleh peruisahaan. Sehingga peraisali@pat
melakukan penghematan.
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Untuk meminimumkan biaya total persediaan etaus dapat
dilakukan melalui penentuan parameter (S, c, SarReter S, c, s
didapatkan melalui algoritma metode can-order. 18gjda parameter
yang telah ditemukan nantinya disubstitusikan dafsrhitungan
total biaya pada metoaan-order
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Model EOQ menggunakan sisteran-order digunakan untuk
memudahkan pemesanatem yang sifatnyamulti-item . Untuk
menyelesaikan model tersebut, digunakan tahaparyel@saian
metodecan-ordersehingga dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Parameter S, ¢, s dapat diperoleh dari tahapanefssayan
metode can-order berupa step-step penyelesaiamenttmsebut.
Parameter yang ditemukan digunakan sebagai acua&mk un
pengelolaan persediaan metode can-order.

2. Melalui metode can-order total inventori yang ditkas adalah
Rp 11.473.625. Sedangkan yang dihasilkan perusabdalah
sebesar Rp 15.837.250. Sehingga total biaya iaxierdn-order
lebih minimal dibandingkan dengan biaya persedpnsahaan.

Pada metodecan-order dapat dianalisis bahwa menemukan
parameter S, c. s yang tepat akan memberikan parbgiada sistem
pengelolaan persediaan.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, mahasiswa dapat memgjgn
metode can-order dengan pengembangan simulasi monte-carlo.
Diharapkan melalui metode ini dapat merancang pelagm
melalui sistem pengendalian persediaan metoaleorder yang
lebih baik.
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LAMPIRAN 1. DATA PEMAKAIAN ITEM

JUMLAH PEMAKAIAN

102
140

72

78

31
43

153

56

52

83

22

34
13

42

43
178

61

21

18
141
108

35

125

56

58

12

16

41

165

63
107

61
116
124
112
139

93

77

71

54
71
860
820
375

610

12

30

10

20

10

10

30

30

40

OKT | NOP | DES

12
10

10

35
10
30
20

SEPT

10

30

20

11

10

10

10

12

10

10

JUL | AUG

10

10

35

12

30
20

20

60

JUN

12

12

30

10

10

12

10

30
30
20
20

12

10

10

10

10

20

10

20

FEB | MAR | APR [ MEI

12

20

10

12

10

JAN

10

12

60
60

30

10

12

10

12
12

16
S0
30

35

10

10

12

30

20
20

10

10

30

SEPT | OKT | NOP [ DES

10

12

10

12
S0
30

16

10

20

10

10

10

40

60

20

JUL | AUG

10

14

30

JUN

11

10

10

10
12

10

12
10
10
12

10
60
40

20
20

10

S0
S0
35
30

10
10

10

20

20

20

75
50

30

10

10

10

10

20

50
50

30
24

FEB | MAR | APR [ MEI

10

10

10
10
10

10

12

12

30
60

20

JAN

10
10

20

10
10

10

20

20
10

30

10
20
20

20

10

17

10

10

20
50

20

PRODUK

MODEM

HP

MODEM

HP

MODEM

HP

MODEM

HP

FLEXI HOME

VOUCHER

ITEM

1|ZTE-C332

2|ZTE-5100

3| ZTE-C366

4| NEXIAN-CS00
S5|ZTE-GC%%0
6|HATER-C600

7|HATER-C898%

8|HT MOBILE-HTG78
9|TI PHONE-T8%

NO

10|OLIVE-CM200
11|SKY DATA
12|ZTE-8720

13|I-CONNECT
14|IVIO-SU2002

15|IVIO-SU2010

16|ZTE-S130-PABLO
17|ZTE-S100-PABLO

18|IVIO-C500

19|HISENSE-C1110

20|ZTE-S132-PABLO
21|IVIO-8U2002-UPE
22|VENUS-VTE0N

23|ZTE-8130

24| NEOFONE-NF810
25| ZTE-X992

26| HUAWEI C8630

27|ZTE BLADE N 880

28|TVIO DESS
29|ZTE Q200

30|ZTE S18%

31|ZTE S18% BOBO

32|ZTE C335

33|ZTE C33%

34|IVIO-C500 PLUS

35|/FLASH ONE ST804
36|HTC DESIRE VC

37|SPEED-UP SU7300 U

38| HUAWEI EC156

39|SPEED-UP SU7300 U
A0|MOVIMAX E-100
A1{ADVANDE A
42(AIR FLASH

43|SAMSUNG SCH-i509 (GALAXY Y)

A4|AT.CATEL CF100C

45|DECO D-800

46|AIR FLASH CTS00L
47|DECO D-TECH

48(V.F 5

43(V. F 10

S50(V.F25

51|V.F 50

49
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LAMPIRAN 2. DATA HARGA ITEM

NO ITEM PRODUK HARGA (RUPIAH)
1 | zTE-C332 260,000
2 | zTE-=s100 230,000
3 | zTE-C366 375,000
4 | NEXIAN-C900 449,000
5 | ZTE-GC990o HP 559,000
6 | HAIER-C600 359,000
7 | HAIER-C8989 145,000
8 | HT MOBILE-HTG78 1,100,000
9 | TIPHONE-T89 899,000
10 | OLIVE-CM200 299,000
11 | SKY DATA 418,000
12 | zTE-8720 450,000
MODEM
13 | I-CONNECT 260,000
14 | IVIO-SU2002 299,000
15 | IVIO-SU2010 350,000
16 | ZTE-S130-PABLO 149,000
17 | ZTE-S100-PABLO 230,000
18 | IVIO-C500 HP 329,000
19 | HISENSE-C1110 524,000
20 | ZTE-S132-PABLO 149,000
21 | IVIO-SU2002-UPE 299,000
MODEM

22 | VENUS-VTSON 199,000
23 | ZTE-S130 149,000
24 | NEOFONE-NF810 179,000
25 | ZTE-X992 499,000
26 | HUAWEI C8650 HP 1,600,000
27 | ZTE BLADE N 880 1,525,000
28 | VIO DESS 2,450,000
29 | zTE Q200 365,000
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30 | ZTE S189 189,000
31 | ZTE S189 BOBO 189,000
32 | ZTEC335 325,000
33 | ZTE C339 325,000
34 | IVIO-C500 PLUS 399,000
35 | FLASH ONE ST804 MODEM | 140,000
36 | HTC DESIRE VC HP 3,788,000
37 | SPEED-UP SU7300 U 289,000
38 | HUAWEI EC156 189,000
39 | SPEED-UP SU7300 U 189,000
MODEM
40 | MOVIMAX E-100 289,000
41 | ADVAN DE A 189,000
42 | AR FLASH 189,000
43 fGA/Q’I'_SAL)J('\\‘(%?CH'iE’OQ HP 1,225,000
44 | ALCATEL CF100C 450,000
45 | DECO D-800 C e 375,000
46 | AIR FLASH CT800L HOME 350,000
47 | DECO D-TECH 375,000
48 | VF5 4,750
49 | V.F10 9,500
VOUCHER
50 | V.F25 24,750
51 | V.F50 49,500
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LAMPIRAN 3. Data Distribusi Poisson

ITEM DISTRIBUSI PARAMETER
ZTE-C332 D. Uniform 0.16667 =-£10
ZTE-S100 Poisson 0.19111 2 =5.0833
ZTE-C366 Geometric 0.25 p=0.25
NEXIAN-C900 D. Uniform 0.28571 a=-3 b=10

HP ZTE-GC990 Geometric 0.43864 p=0.43636
HAIER-C600 D. Uniform 0.4375 a=-6 b=9
HAIER-C8989 Poisson 0.22706 A =3.5417
HT MOBILE-HTG78 D. Uniform 0.33333 =-3 b=8
TI PHONE-T89 D. Uniform 0.4 a=-5 b=9

ITEM DISTRIBUSI PARAMETER
OLIVE-CM 200 Poisson 0.19095 ’=35
SKY DATA Geometric 0.4 p=0.4
ZTE-8720 D. Uniform 0.4 a=-3 b=6

MODEM
I-CONNECT D. Uniform 0.5 a=-2 b=3
1VIO-SU2002 Poisson 0.25532 A =2.25
IVIO-SU2010 D. Uniform 0.41667 =-4 b=7

ITEM DISTRIBUSI PARAMETER
ZTE-S130-PABLO Poisson 0.22021 A =4.8333
ZTE-S100-PABLO Poisson 0.23001 A =2.4583

HP IVIO-C500 D. Uniform 0.46212 a=-4 b=6
HISENSE-C1110 D. Uniform 0.47222 a=-3 b=5
ZTE-S132-PABLO Poisson 0.18218 [1=9.9583
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ITEM DISTRIBUSI PARAMETER
IVIO-SU2002-UPE D. Uniform 0.21429 a=-2 b=11
MODEM
VENUS-VT80N D. Uniform 0.44643 a=-5 b=8
ITEM DISTRIBUS PARAMETER
ZTE-S130 Poisson 0.25532 A =2.25
NEOFONE-NF810 D. Uniform 0.41176 a=-6 b=10
ZTE-X992 Poisson 0.30501 A =1.8333
HUAWEI C8650 D. Uniform 0.5 a=-3 b=4
ZTE BLADE N 880 D. Uniform 0.5 a=-2 b=3
IVIO DE88 D. Uniform 0.5 =-2 b=3
| ZTE Q200 D. Uniform 0.66667 a=-1 b=1
ZTE S189 D. Uniform 0.5 a=-3 b=4
ZTE S189 BOBO D. Uniform 0.46324 a=-6 b=10
ZTE C335 Poisson 0.16831 A =5.2083
ZTE C339 D. Uniform 0.45455 a=-4 b=6
IVIO-C500 PLUS D. Uniform 0.5 a=-3 b=4
ITEM DISTRIBUS PARAMETER
MODEM g'%gﬁf o= D. Uniform 042325 -6 b=12
ITEM DISTRIBUSI PARAMETER
SPEED-UP SU7300 Ui D. Uniform 0.5 a=-3 b=4
HUAWEI EC156 Poisson 0.3273 A=175
SPEED-UP SU7300 U D. Uniform 0.30435 a=-6 b=16
MODEM
MOVIMAX E-100 Neg. Binomial 0.20451 n=1 p=0.1704
ADVAN DE A Poisson 0.18239 A =6.0833
AIR FLASH D. Uniform 0.27273 a=-5 b=16
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ITEM DISTRIBUSI PARAMETER
HP HTC DESIRE VC D. Uniform 0.33333 a=-7 b=16
ITEM DISTRIBUSI PARAMETER
SAMSUNG SCH-i509 h y _
HP (GALAXY Y) D. Uniform 0.35088 a=-5 b=13
ITEM DISTRIBUSI PARAMETER
ALCATEL CF100C D. Uniform 0.33333 a=-4 b=10
FLEXI DECO D-800 D. Uniform 0.33333 a=-4 b=10
HOME AIR FLASH . N _
CT800L D. Uniform 0.35714 a=-4 b=9
DECO D-TECH D. Uniform 0.35294 a=-5 b=11
ITEM DISTRIBUSI PARAMETER
V.E5 Neg. Binomial 0.17354 n=6 p=0.14494
D. Uniform 0.1369 a=3 b=65
VOUCHER A O
V. F 25 D. Uniform 0.15661 a=10 b=38
V.E 50 Poisson 0.27184 A=25.417
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LAMPIRAN 4. Tampilan Program

& PROSES CANORDER

Input Biaya

Data Supplier

Kode Supplier : D00DZ2 Ak ( Biaya Pemesanan )i [pp 2,095,000.00
Nama Supplier : Tiwi Ai ( Biaya Lain - Lain ) i [pp 149,500,00
SET SUPPLIER

Data Barang

Kode | Marna Barang | Jenis | Harga
[ 04 Ivio Su 2002 Modem 299000
03 Zhe C335 HP 459000
[F o2z Zte 5-130 HF 2559000
l]l Zte 5100 HP 350000
L] 2
SET BARANG Total Record 4
TAHAP MEMGHITUNG CAN DRDER
STEP 2

Hasil Output Can Order

Kode Item | S(i)=E0Q(} NTi |

01 9.55717736273933 0.5318829825025587

0z 10.8333504 266769 0.4461500652741583

03 §.44758260550207 0.616543241345775

04 & 70146 03270 ;] 6403
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s PROSES CAN ORDER

Data Supplier

SET SUPPLIER

Input Biaya

Kode Supplier @ 00002 Ak { Biaya Pemesanan J: Rp 2,995,000,00
Mama Supplier  : Tiwi & { Biaya Lain - Lain ) Rp 149,500.00

Data Barang

Kode | Warna Barang | Jenis | Harga

o4 Ivio Su 2002 Mademn 299000

[flo3 Zte C335 HP 459000

[Floz Zte 5-130 HP 253000

o1 Zte 3100 HF 350000

< 2

SET BARANG

TAHAP MENGHITUNG CAN ORDER

STEP 3

Total Recard

Hagil Output Can Order

Kode Itern

[ £
0.766121224135734

0z 1.47549271608776
03 1.30509954201317 0.799628514480813
04 1.594570268912555 0.5652400445581971
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BX

nPROSES CAN ORDER
Data Supplier

Kode Supplier @ 00002 Ak (Biaya Pemesanan )i [pp z,995,000,00
Marna Supplier @ Tiwi A ( Biaya Lain - Lain } @ [Rp 149,500.00

SET SUPPLIER

Data Barang

Input Biaya

Kode | Marna Barang | Jenis | Harga

[Fo4 Ivio Su 2002 Madern 299000

[ o3 Zte C335 HP 459000

Moz Zte £-130 HP 259000

[Ho1 Zte 5100 HP 350000

3] 4
Total Record 4

SET BARANG

TAHAP MENGHITUNG CAN ORDER

STEP 3

Hasil Dutput Can Order

117.36 733617.5

259000 4.8333 0 Jh..
03 459000  5.2083 0 g44... 0.61.. 13.. 079. 0 71.56 1027012.5
04 299000 2.25 0 6.87.. 032.. 15.. 058. 0 45.58 545675

|
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= PROSES CAN ORDER A=

Data Supplier Input Biaya

Kode Supplier @ 00002 Ak { Biaya Pemesanan )i [pp 2,995,000.00
Mama Supplier ¢ Tiwi Al { Biaya Lain - Lain } :[pp 149,500.00

SET SUPPLIER

Data Barang

Kode | Narna Barang | Jenis | Harga

o4 Ivio Su 2002 Modem 293000

[“o3 Zte C335 HP 459000

[0z Zte 5-130 HP 259000

[ o1 Zte 5100 HP 350000

L) 3
SET BARANG Total Record 4

TAHAP MENGHITUNG CAN ORDER

STEP 3

Hasil Dutput Can Order

350000 850250
0z 259000 48333 0 11 0.44 a1.19 744625
0z 259000 48333 0 11 0.4, a1.19 7336175
03 459000 52083 0 & 0.538... 576 Q75375
03 459000 52083 0 & 0.58., 576 Q75375
04 299000 2,25 oz 0.3z, 17.32 SE0625
04 299000 2,25 oz 0.3z, 17.32 SA0625
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w PROSES CAN ORDER A=

Data Supplier Input Biaya

Kode Supplier : 00002 Ak ( Biaya Pemesanan }: [pp 7,995,000,00
Mama Supplier @ Tiwi A ( Biaya Lain - Lain ) : Rip 149,500.00

SET SUPPLIER

Data Barang

Kode | Marna Barang | Jenis | Harga

[ o4 Ivio Su 2002 Modem 299000

[Ao3 Zte C335 HP 453000

l]2 Zte 2-130 HP 259000

[Fo1 Zte 5100 HP 350000

4 t)
SET BARANG Total Record 4

TAHAP MEMGHITUNG CAN DRDER

STEP 5

Hasil Output Can Order

4
129.96 809375
73616 1090125
63.6 635375

0z 259000 4.8333 0 12
03 450000 52083 0 @
04 299000 225 0o &
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LAMPIRAN 5. Flowchart

A

Ay = fixed cost (Rupiah)
line cost (rupiah)

demanditemi
standat unit cositerr i (Rupiah

y

STEP 1 Penetapan Nilai Awal C(i) = 0, S(i), NT;

!

Set the initial value of
Z(Ak+aoai)]1/2

S (i) = EOQ (i) = | (2
!

Calculate the expected number of replenishment
NTL' = Al/ Si @

!

STEP 2 Menghitung u; dan p;

v

Calculate expected number of orders item
T;
]

S 28
TRNTINT

Ki =Zau j=i N

v
_ A
Pi= Gir )
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2

STEP 3 Menghitung C;

A

Expected relevant cost per unit time

s 22 Ai(ait Aip§) L 2¢ pi™t  pi(1-p))(1+ p{™

vir (1-py) (1-py)?
EC,(c) = v [5(6) + %]
o . Pi(1-pi©)
S(c)=c¢C 1p) +VS

62

A

Calculate Can-order point item |
c (i) = argmin, EC, (¢)
c=0to EOQ (i)

Evaluate S anf(c)




Isthe S
value
negative

S(i) is set as S(c)

S(i) is set as c(i)

Is S (i) and
c(i) equal for
the previous
iteration’

Calculate probability mass function

Ayx

flx) = x=01,23...,01>0

x!

63



Calculate probability mass function

s;=argmin, X f(x) =P; denganx=0,1, 2, .m.

\ 4
Calculate c(i) and S(i)

S(i) = S() + s;

c(i) = c(i) +s;

Si €

v
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